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Abstrak— Permasalahan kekurangan gizi anak menjadi hal yang sangat diperhatikan oleh pemerintah
Indonesia saat ini karena anak adalah aset bangsa yang harus dijaga dan dikembangkan agar Indonesia
dapat mencapai cita-cita menjadi bangsa yang maju dan dapat mensejehterakan semua warga negara
Indonesia sesuai. Peneliti melakukan pengabdian masyarakat dengan tujuan untuk menambah kesadaran
masyarakat di tempat pengabdian ini berlangsung untuk dapat lebih memperhatikan tumbuh kembang
anak dan balita hingga dapat mencegah terjadinya stunting pada anak dan balita yang pada akhirnya
dapat membuat presentase stunting di Indonesia khususnya di Kota Tangerang menjadi rendah. Metode
yang dijalankan pada pengabdian ini adalah memberikan seminar/ceramah langsung kepada masyarakat,
diskusi dan tanya jawab terkait bagaimana kita dapat mencegah stunting sebelum genting. Pada kegiatan
pengabdian ini, peneliti juga memberikan pengenalan aplikasi cegah stunting yang saat ini disediakan
pemerintah Indonesia. Kegiatan pengabdian masyarakat terlaksana di awal bulan September 2023
dengan dihadiri +/- 100 peserta yang merupakan warga dari kelurahan Poris Jaya. Para peserta seminar
terlihat antusias mendengarkan, berdiskusi aktif selama acara seminar berlangsung. Peneliti melakukan
pre dan post test untuk mengukur keberhasilan pemahaman materi yang diberikan, dimana hasil data
memperiuhatkan pengetahuan peserta akan pentingnya menjaga gizi dan menghindari stunting serta
pengetahuan tentang aplikasi stunting meningkat 80%.

Kata Kunci: Stunting, Gizi, Balita, Anak

Abstract— The problem of child malnutrition is of great concern to the Indonesian government at this time
because children are a national asset that must be protected and developed so that Indonesia can achieve
its goal of becoming a developed nation and can prosper all Indonesian citizens accordingly. Researchers
carry out community service with the aim of increasing public awareness where this service takes place to
be able to pay more attention to the growth and development of toddlers so as to prevent stunting in
children which in turn can reduce the percentage of stunting in Indonesia, especially in Tangerang City.
The method used in this dedication is to provide seminars directly to the people, discussions and questions
and answers regarding how we can prevent stunting before it becomes critical. In this community service
activity, researchers also provide an introduction to the stunting prevention application currently provided
by the Indonesian government. Community service activities were carried out in early September 2023
attended by +/- 100 participants who were residents of the Poris Jaya sub-district. The seminar participants
looked enthusiastic to listen, actively discussed during the seminar. Researchers conducted pre and post
tests to measure the success of understanding the material provided, where the results of the data
demonstrated that participants' knowledge of the importance of maintaining nutrition and avoiding stunting
and knowledge of stunting applications increased by 80%.

Keywords: Stunting, Nutrition, Toddlers, Children

1. PENDAHULUAN

Sebagai salah satu negara berkembang yang sedang berusaha untuk menjadi negara maju
dengan cara meningkatkan pendapat perkapita, menurunkan tingkat kemiskinan serta
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meningkatkan taraf hidup dan taraf kesehatan masyarakatnya. Satu permasalahan dasar
Indonesia adalah masalah gizi anak balita (bayi dibawah usia 5 tahun), dan masalah gizi bagi
anak usia yang baru masuk sekolah. Permasalahan gizi di Indonesia anak terjadi pada anak laki-
laki dan anak perempuan. Masalah kebutuhan gizi dan kesehatan merupakan hal yang menjadi
perhatian utama pemerintah di sektor pelayanan kesehatan masyarakat (Kemenkes, 2021).

Berdasarkan data, Indonesia yang termasuk salah satu negara berkembang saat ini
merupakan salah satu negara yang memiliki permasalah gizi anak dengan jumlah yang tinggi.
Bahkan dikatakan lebih sepertiga balita (bayi dibawah lima tahun) di Indonesia memiliki tinggi
badan yang masih kurang atau ada di bawah rata-rata tinggi badan anak seusianya (Fitriani &
Darmawi, 2022; Sulastri et al., 2021). Stunting didefinisikan sebagai sebuah permasalahan gizi
kronis yang dialami balita dan anak dimana memeiliki beberapa tanda fisik yang dapat dilihat
dari pertumbuhan tinggi badan kurang sesuai atau yang lebih pendek jika dilihat/dibandingakan
balita dan anak pada usianya. Stunting pada anak dan balita memungkunkan untuk dicegah
apabila orang tua mengambil langkah-langkah dan tindakan-tindakan penting pada usia 2 tahun
pertama seorang anak (Ahmad et al., 2022; Yuwanti et al., 2021). Tetapi apabila anak tidak
memperoleh asupan makanan, vitamin, dan perawatan sesuai dan tepat selama umur khusus
tersebut, akan menimbulkan efek berbahaya bagi pertumbuhan anak (Destriana et al., 2019;
Safitri et al., 2023). Sebagaimana data yang ada hampir setengah kematian yang terjadi pada
anak dan balita seluruh dunia tidak terlepas pada kedaan dan kondisi stunting (Kurniadi &
Pratiwi, 2017).

Berdasarkan data kemenkes anak dan balita yang menderita stunting memiliki kondisi
yang lebih rentan terjangkit penyakit. Pada saat dewasa nanti, anak tersebut akan memiliki
resiko terkena penyakit degeneratif (Kemenkes, 2018). Penyakit Degeneratif adalah kumpulan
penyakit-penyakit dimana didalamnya akan membuat adanya perubahan fungsi dari bagian
tubuh tertentu dari si penderitanya. Penyakit degeneratif adalah sebuah situasi dan kondisi yang
dialami seseorang dimana terjadi terjadi penurunan fungsi satu atau beberapa jaringan atau
organ.

Pengurangan bahkan menghapusan permasalahan stunting pada balita dan anak menjadi
salah satu program penting pemerintah Indonesia (Kemenkes, 2016). Untuk mensukseskan
program ini bayak hal yang telah dilakukan pemerinta diantaranya membuat aplikasi yang
membantu masyarakat untuk melakukan pencegahan stunting pada anak dan balita. Saat ini 3
kementerian yaitu: “Kementerian Komunikasi dan Informatika, Kementerian Kesehatan, dan
Kementerian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal & Transmigrasi” telah mengembangkan
aplikasi/software berbasis android untuk mencegah stunting. Aplikasi merupakan salah satu alat
bantu yang dapat membantu memberikan informasi dan data yang cepat dan tepat bagi
pengguna (Fitriawati et al., 2019; Herdiansah et al., 2021). Dalam pengembangan sebuah
sistem informasi berbasis komputer perlu dipertimbangkan tingkat kemudahan pengguna dalam
menggunakan aplikasi tersebut, agar pengguna mau menggunakan aplikasi tersebut atau tepat
sasaran (Nurofik et al., 2021; Setiawan et al., 2022).

Aplikasi “"Anak Sehat” merupakan sebuah perangkat lunak (aplikasi) yang dapat membantu
pengguna memonitor proses tumbuh dan kembang anak dan balita sebagai langkah untuk
menghindari anak dari stunting sejak awal. Aplikasi "Anak Sehat” dikembangkan oleh DIRJEN
Informasi dan Komunikasi Publik Kemeninfo. Aplikasi “"Anak Sehat” memiliki banyak fitur mulai
dari cek kehamilan, pemantauan tumbuh kembang anak semenjak dilahirkan sampai berusia 2
tahun. Dengan tampilan yang user friendly, aplikasi “Anak Sehat” juga memiliki fitur
mengingatkan jadwal imunisasi sampai dengan kontrol berat badan serta tinggi badan anak.

Aplikasi “Elektronik Pencatatan dan Pelaporan Gizi Berbasis Masyarakat (e-PPGBM)”
merupakan sebuah aplikasi pencegahan stunting, dimana aplikasi ini dapat intervensi dalam
rangka memperkuat surveilans gizi dengan aktifitas memonitor status gizi (PSG) pengguna dan
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diterapkan berdasarkan nama dan alamat pengguna. Pengembangan aplikasi e-PPGBM oleh
Kemenkes bertujuan “agar tenaga pelaksana gizi dan pemangku kebijakan di daerah lebih
mudah dalam mengamati permasalahan gizi di wilayah mereka untuk selanjutnya mengambil
keputusan terhadap dan tindakan apa yang akan dilakukan, baik secara komunitas maupun
individu” (Kemenkes, 2018).

Aplikasi “"eHDW atau Human Development Worker” adalah sebuah software aplikasi
berbasis android yang dikembangkan oleh Kemendes PDTT dalam rangka membuat mudah
tugas dan fungsi kader desa untuk memonitor dan membuat pelaporan status gizi anak, balita
dan masyarakat desa, monitoring ini dilakukan untuk upaya pencegahan terjadinya kasus
kurang gizi kronis atau stunting pada anak dan balita.

2 METODE PELAKSANAAN
A. Tempat dan Waktu

Kegiatan Pengabdian Masyarakat bertempat di ruang Aula Kantor Kelurahan Poris Jaya,
Kota Tangerang pada awal bulan 2 September 2023.

B. Khalayak Sasaran

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini melibatkan dosen-dosen UMT dan dihadiri oleh ibu-
ibu PKK, masyarakat warga kelurahan Poris Jaya, Kecamatan Cipondoh, Kota Tangerang,
provinsi Banten.

B. Metode Pengabdian

Beberapa Tahap atau aktifitas yang dijalankan dalam kegiatan Kegiatan Pengabdian
Masyarakat di kelurahan Poris Jaya Kota Tangerang diilustrasikan dalam gambar 1:

Pemmazzalahn & kebutuhan . .
rm_ . e —— Tinjauan Pustaka » Observas=i
mformas: Mitra
Y
Evahuasi kegiatan < Seminar pengenalzfn aplikcazi < S-.euu.r'.;a' pa]]ljarltl%ataﬂ.
cezzh shinting aplika=i Peduli Lindunsn

Gambar 1. Alur Tahapan Pelaksanaan PKM
Metode pelaksanaan kegiatan PKM sebagai berikut :

a. Penyampain materi dengan melakukan pemaparan presentasi tentang:
i. Pemahaman pentingnya melakukan pencegahan agar anak dan balita dapat terhindar
dari stunting, wasting dan underweight.

ii. Pemahaman informasi berkaitan dengan salah satu aplikasi cegah stunting yaitu aplikasi
anak sehat. Mengapa aplikasi cegah stunting sangat bermantaaf bagi masyarakat.

iii. Penyampaian informasi fitur-fitur yang dimiliki aplikasi anak sehat sebagai salah satu
aplikasi cegah stunting, dan bagaimana pengguna dapat memanfaatkan fitur yang
tersedia sehingga masyarakat (sebagai pengguna aplikasi) memperoleh manfaat dari
aplikasi anak sehat.

2. Memberikan panduan dalam menggunaan dan pengoperasian aplikasi anak sehat, termasuk
setting aplikasi anak sehat pada masyarakat yang mengikuti kegiatan PKM menggunakan
media HP (mobile phone) yang dimiliki.

Kegiatan PKM ini merupakan bagian daru kegiatan ABDIMAS dosen UMT, yang bertujuan:
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Menyampaikan informasi dan pengetahuan serta pemahaman masyarakat tentang stunting,
wasting dan underweight merupakan sebuah masalah kesehatan yang harus harus dapat
dicegah.

Memberikan informasi berkaitan dengan aplikasi cegah stunting. Mengapa masyarakat tetap
disarankan melakukan instalasi aplikasi cegah stunting.

Menyampaikan dan menunjukan informasi fitur-fitur pada aplikasi cegah stunting, serta cara
pemanfaatan fitur-fitur yang tersedia pada aplikasi anak sehat sehingga masyarakat sebagai
pengguna bias menerima manfaat dari aplikasi tersebut.

Melakukan praktek/demo bagaimana proses instalasi, proses registrasi dan bagaimana
aplikasi cegah stunting dalam hal ini aplikasi anak sehat dapat digunakan dan bermanfaat
bagi masyarakat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari aktifitas pengabdian ini berupa kegiatan sosialisasi pentingnya aplikasi cegah stunting
yang tersedia baik vesi mobile maupun versi desktop yang dapat digunakan oleh masyarakat
sebagai salah satu alat bantu untuk membantu pencegahan dan monitoring kondisi anak dan
balita dari stunting, wasting dan underweight.

Berikut ini serangkaian aktifitas/kegiatan yang telah dilaksanakan:

A.

Persiapan Seminar dan Pelatihan

Kegiatan yang pertama dilaukan dalam aktifitas ABDIMAS atau PKM dimulai dari
tahap persiapan acara seminar dan persiapan pelatihan penggunaan aplikasi anak sehat,
dimana tim PKM UMT melakukan koordinasi internal lintas fakultas yaitu Fakultas Teknik
(Prodi Teknik Informtika) dan Fakultas Ilmu Kesehatan (Prodi Sarjana Keperawatan) untuk
menyiapkan nara sumber yang kompeten sesui dengan tema seminar cegah stunting dan
penggunaan aplikasi cegah stunting. Tim dosen prodi informasika juga memberikan
pelatihan kepada beberapa mahasiswa UMT yang akan berperan sebagai tutor dari
membantu kegiatan pelatihan penggunaan aplikasi cegah stunting (anak sehat) dari mulai
proses instalasi aplikasi sampai menunjukan cara penggunaan fitur dan informasi yang
terdapat pada aplikasi.

Gambar 2. Gambar breafing kegiatan seminar cegah stunting sebelum genting dan
Pengenalan aplikasi stunting

Pelatihan Penggunaan Aplikasi Anak Sehat

Kegiatan selanjutnya dalam PKM yang dilakukan adalah mengadakan seminar pada
masyarakat kelurahan Poris Jaya dalam rangka menyampaikan informasi terkait informasi
apa itu stunting, apa itu wasting dan apa itu underweight, hal ini merupakan informasi
awal dalam seminar pencegah stunting sebelum genting dan pengenalan aplikasi stunting.
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Di acara seminar ini, tim dosen UMT dibantu mahasiswa juga memberikan informasi
apa itu aplikasi cegah stunting, apa itu aplikasi anak sehat dan fitur-fitur apa saja yang
ada pada salah satu aplikasi cegah stunting yaitu aplikasi anak sehat yang dikembangkan
oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika.

Dalam seminar ini didemokan dan diajarkan bagaimana memanfaatkan fitur aplikasi
cegah stunting anak sehat tersebut agar masyarakat yang hadir dalam seminar dapat
memperoleh manfaat sebesar-besarnya dari aplikasi tersebut.

=]

Gambar 3. Gambar kegiatan penyampaian materi seminar cegah stunting sebelum
genting dan Pengenalan aplikasi stunting

Gambar 4. Gambar situasi kegiatan seminar dari masyarakat Kelurahan Poris Jaya

C. Hand-on Penggunaan Aplikasi Stunting - Anak Sehat

Setelah melakukan penyampaian materi berkaitan dengan aplikasi peduli lindungi,
acara selanjutnya para peserta diminta untuk melakukan instalasi serta bersama-sama
menggunakan aplikasi anak sehat yang merupakan aplikasi cegah stunting yang
dikembangkan oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika. Penggunaan aplikasi ini

didampingi oleh tutor yang merupakan dosen dan mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Tangerang.

Gambar 5. Gambar tim dosen dosen mahasiswa UMT yang melakukan ABDIMAS
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D. Evaluasi Kegiatan Pengabdian

Kegiatan terakhir yang dilakukan di kegiatan ABDIMA atau PKM ini adalah melakukan
evalusia acara seminar cegah stunting sebelum genting dan pelatihan aplikasi cegah
stunting anak sehat. Kegiatan evaluasi dilakukan dengan memberikan questioner kepada
para peserta agar memberikan tanggapan terkait proses kegiatan dan materi yang
disampaikan, seberapa besar peserta seminar dan pelatihan dapat pengetahuan tentang
stunting sebelum genting dan pengenalan aplikasi stunting dan juga kemampuan peserta
dalam menggunakan salah satu aplikasi cegah stunting yaitu aplikasi anak sehat
sebagaimana yang telah disampaikan dan diajarkan tim ABDIMAS UMT (Universitas
Muhammadiyah Tangerang).

Grafik Hasil Efaluasi

Memperoleh informa eroleh smpuan Memibiki kepedulian
dar ||r,uhrl|l an pe m.,'(nhn.‘ tentang mengaun mmh ul intuk bersama-sama
tentang apa itu beberapa aplikasi fitur aplikasi cegah melakukar
stunting, wasting dan cegah stunting stunting - Anak Sehat pencegahan stunting
underweight bagi anok dan balita

masyarakat Poris Jaya

Gambar 6. Gambar grafik evaluasi peserta kegiatan ABDIMAS

4. KESIMPULAN

A. Kesimpulan

1) Materi yang diberikan sangat bermanfaat bagi warga sehingga warga menyadari
bahwa penting untuk melakukan pencegahan agar anak terhindar dari stunting,
wasting dan underweight.

2) Materi yang diberikan sangat bermanfaat bagi warga sehingga warga memiliki
informasi dan pengetahuan menganai bagaimana caranya untuk melakukan
pencegahan stunting, wasting dan underweight pada anak dan balita.

3) Pelatihan menggunakan aplikasi cegah pencegahan stunting bagi orang tua pada
perangkat HP (mobile phone) merupakan salah satu alat bantu untuk pengawasan
gizi dan tumbuh kembang anak.

B. Saran
a. Warga yang hadir yang didominasi oleh ibu-ibu PKK juga turut serta aktif
menyampaikan informasi bahwa stunting, wasting dan underweight sangat penting.
b. Warga yang hadir yang didominasi oleh ibu-ibu PKK juga turut serta aktif
menyampaikan informasi bahwa aplikasi cegah stunting merupakan sebuah aplikasi
yang bermanfaat yang disediakan pemerintah untuk menanggulangi stunting,
wasting dan underweight, sehingga anak dan balita Indonesia menjadi anak sehat.
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